BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Pembantanan yang berkenaan dengan pelaksanaan zakat pertaniannya,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

Petani padi di Desa Pembantanan menentukan nisab zakatnya sebesar
100 belik atau setara dengan 1000 Kg gabah padi, petani disana langsung
berzakat ketika sudah panen ketika mencapai nisab zakat tersebut. Mayoritas
petani padi di Desa Pembantanan menentukan kadar zakat sebesar 10 %. Hal
itu mereka dapatkan dari pembelajaran guru-guru yang ada di sana. Selain itu
juga karena bercocok tanam padi adalah pekerjaan turunan, sehingga ilmu
yang menyangkut tentang pertanian padi sudah tentu diwariskan oleh orang
tua di atas mereka. Akan tetapi 1 dari 10 yang menjadi responden ada yang
memilih 5 % sebagai kadar zakat pertanian, hal itu berdasarkan pengalaman

petani padi itu sendiri.

Petani padi di Desa Pembantanan menyalurkan zakatnya menggunakan
benih langsung atau diuangkan dengan cara behilah, yaitu dengan cara
memberikan seluruh harta zakat kepada salah satu mustahik zakat, kemudian

harta zakat tersebut diberikan lagi kepada muzakki untuk dibagikan.



B. Saran

Berdasarkan data penelitian dan simpulan yang sudah penulis sajikan
di atas, maka penulis akan memberikan saran-saran yang kiranya bermanfaat
terutama untuk pihak-pihak yang terkait dalam penelitian pelaksanaan zakat di

Desa Pembantanan ini. Saran-saran tersebut ialah:

1. Kepada Kepala Desa supaya bisa membentuk lembaga yang secara khusus
menangani masalah zakat, baik dari penerimaan, pengelolaan serta
pemberdayaan zakat tersebut.

2. Kepada guru, ulama ataupun tokoh masyarakat setempat agar bisa
memberikan lagi pengetahuan tentang zakat beserta perkembangannya
kepada masyarakat.

3. Kepada para petani harus lebih menambah pengetahuan tentang zakat agar
lebih memahami lagi tentang nisab, kadar serta siapa saja yang berhak
menerima zakat, selain itu petani padi diharapkan bisa membangun

kepercayaannya kepada amil zakat.



